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 Ikan Patin merupakan ikan yang biasanya hidup di air tawar, 

ikan patin memiliki kandungan gizi yang lumayan tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan gizi terutama protein. Orang banyak menyukai ikan patin 

karena terasa gurih dan mudah untuk diolah. Daging ikan patin 

mengandung lemak, protein, fosfor dan Vitamin B yang tentunya baik 

bagi tubuh manusia. Namun pembudidayaan ikan patin sering juga 

mendapat kendala karena adanya penyakit yang sering menyerang ikan 

tersebut, sehingga ikan tidak dapat bertahan hidup karena adanya 

Bakteri yang menyerang ikan tersebut oleh sebab itu, untuk mengatasi 

masalah tersebut maka peneliti menyarankan agar dipergunakannya 

teknologi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Berdasarkan masalah diatas maka perlu adanya sebuah sistem 

untuk membantu pihak Perikanan dengan bidang keilmuan Sistem Pakar 

menggunakan metode Dempster Shafer untuk mendiagnosa jenis 

penyakit tersebut. Diharapkan dengan sistem tersebut dapat lebih cepat 

mendapatkan informasi, apakah ikan patin mengalami suatu penyakit. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

terpadu yang mampu menyelesaikan masalah yang dialami oleh para 

peternak ikan khususnya dalam mendiagnosa penyakit yang sering 

menyerang ikan patin. Diharapkan sistem yang diterapkan dapat 

dikembangkan lagi sering dengan perkembangan teknologi. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dinas Kelautan dan Perikanan Bedagai Kota Medan merupakan instansi yang berperan penting dalam 

pembudidayaan hasil laut dan perikanan khususnya di Kota Medan guna meningkatkan pendapatan para nelayan dan 

masyarakat. Salah satu kegiatan pembudidayaan yang sering dilakukan masyarakat adalah pembudidayaan ikan 

patin. Membudidayakan ikan patin sangat tergolong relatif mudah, jadi masyarakat lebih suka memelihara ikan patin 

dari pada ikan yang lain.. 

Ikan Patin merupakan ikan yang biasanya hidup di air tawar, ikan patin memiliki kandungan gizi yang 

lumayan tinggi untuk memenuhi kebutuhan gizi terutama protein. Orang banyak menyukai ikan patin karena terasa 

gurih dan mudah untuk diolah. Daging ikan patin mengandung lemak, protein, fosfor dan Vitamin B yang tentunya 

baik bagi tubuh manusia. Namun pembudidayaan ikan patin sering juga mendapat kendala karena adanya penyakit 

yang sering menyerang ikan tersebut, sehingga ikan tidak dapat bertahan hidup karena adanya Bakteri yang 

menyerang ikan tersebut.. 

Penyakit pada ikan patin sangat banyak jenisnya, sehingga masyarakat rata-rata kewalahan dalam 

menganalisa penyakit apa yang sering menyerang ikan patin tersebut dan masyarakat mengalami kerugian besar 

akibat dari penyakit yang membuat ikan patin mati didalam kolam atau tempat pemeliharaan ikan secara tiba-tiba 

Penyakit pada ikan patin saat ini sangat memprihatinkan dan membuat para pembudidaya mengalami kerugian 

karena faktor penyakit tersebut. Oleh karena itu, untuk membantu masyarakat dalam menganalisa masalah tersebut 

perlu adanya sebuah sistem dalam hal mendiagnosa penyakit yang sering menyerang ikan patin, Apalagi di era 

industri 4.0 semua dilakukan dengan kegiatan sistem.. 
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Salah satu bidang keilmuan dalam mendiagnosa penyakit yang sering menyerang ikan patin adalah Sistem 

Pakar. Sistem Pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, 

agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli [1]. Sistem pakar juga 

merupakan opsi dalam menyelesaikan masalah untuk mendiagnosa penyakit yang sering ada pada ikan patin. Pada 

bidang keilmuan sistem pakar tentunya memiliki banyak metode yang dapat digunakan. Namun, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Dempster Shafer.. 

Metode Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions and 

plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengombinasikan 

potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa [2]. Metode 

Dempster Shafer juga salah satu metode yang banyak digunakan oleh peneliti-peneliti lainnya untuk menerapkan 

sebuah proses diagnosa ke dalam sebuah sistem. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penyakit pada ikan patin, 

yaitu kondisi air, bakteri, jamur, dan budidaya dari ikan patin itu sendiri. Oleh karena hal tersebut, penulis 

berinisiatif untuk membuat sebuah sistem agar dapat membantu para peternak ikan patin untuk mengetahui 

penyakit ikan patin dengan membuat suatu Sistem Pakar [1].. 

Peneliti yang lain tentang metode Dempster Shafer, yaitu Diagnosis Gangguan Layanan Indihome [3] dan 

Mendiagnosa Penyakit Dari Akibat Bakteri Salmonella [4]. Oleh karena itu peneliti akan menggunakan bidang 

keilmuan sistem pakar dengan menggunakan metode Dempster Shafer dalam mendiagnosa penyakit yang sering 

menyerang ikan patin. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti mengangkat sebuah judul “E-Diagnosis System 

Untuk Mendiagnosa Penyakit Yang Sering Menyerang Ikan Patin Menggunakan Metode Dempster Shafer”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Sistem Pakar 

 

Kecerdasan buatan merupakan bidang ilmu komputer yang bertujuan untuk membuat kinerja 
komputer dapat berfikir dan bernalar seperti pikiran atau otak manusia. Salah satu cabang ilmu 
kecerdasan buatan yang banyak dimanfaatkan adalah sistem pakar. Sistem pakar merupakan suatu 
bagian ilmu-ilmu artificial intelligence untuk dibuat suatu program aplikasi diagnosa penyakit pada 
manusia yang terkomputerisasi serta berusaha menggantikan dan menirukan proses penalaran dari 
seorang ahlinya atau pakar dalam memecahkan masalah spesifikasi yang dapat dikatakan duplikat dari 
seorang pakar karena pengetahuan ilmu tersebut tersimpan di dalam suatu sistem database [5] 
 

2.2 Metode Dempster Shafer 

 

Teori Dempster-Shafer pertama kali diperkenalkan oleh oleh Arthur P. Dempster and Glenn Shafer, yang 

melakukan percobaan ketidakpastian dengan range probabilities daripada sebagai probabilitas tunggal. Kemudian 

pada tahun 1976, Shafer mempublikasikan teori Dempster pada buku yang berjudul Mathematical Theory of 

Evident. Teori Dempster-Shafer merupakan teori matematika dari evidence. Teori tersebut dapat memberikan 

sebuah cara untuk menggabungkan evidence dari beberapa sumber dan mendatangkan atau memberikan tingkat 

kepercayaan (direpresentasikan melalui fungsi kepercayaan) dimana mengambil dari seluruh evidence yang tersedia 

[13]. 

Dempster–Shafer merupakan generalisasi dari teori Bayesian probabilitas subjektif. Dimana kebutuhan 

probabilitas yang akan dibutuhkan untuk setiap pertanyaan dari keinginan, fungsi kepercayaan berdasarkan pada 

tingkat kepercayaan ( percaya diri atau percaya ) untuk sebuah pertanyaan dalam probabilitas untuk sebuah 

pertanyaan tertentu. Kerangka shafer’s dapat memberikan kepercayaan mengenai proposi untuk dapat 

direpresentasikan sebagai interval, diliputi dengan 2 buah nilai, keperyaan (atau dukungan) dan hal yang masuk 

akal, belief ≤ plausibility [14]. 

Secara umum teori Dempster Shafer ditulis dalam suatu interval: (belief, lausibility). 

1. Belief [Bel] adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 

0(nol) maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian. Dimana 

nilai bel yaitu (0 – 0,9). 

2. Plausibility /  logis (PIs) dinotasikan sebagai : 

Plausibility juga bernilai 0 sampai 1, jika yakin akan –s, maka dapat dikatakan Bel(-s) = 1 dan PI(s) = 0. 

Belief dapat diformulasikan dan ditunjukkan pada persamaan: 

𝐵𝑒𝑙(×) =  ∑ 𝑚(𝑌)
𝑦𝑐𝑥

 

Dan Plausibility dinotasikan pada persamaan: 

𝑃𝐼𝑠(×) = 1 − 𝐵𝑒𝑙(×) = 1 − ∑ 𝑚(×)𝑦𝑐𝑥   [15]. 
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Tujuannya adalah mengaitkan ukuran kepercayaan elemen – elemen. Tidak semua evidence secara langsung 

mendukung tiap – tiap elemen untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m tidak hanya 

mengidentifikasikan elemen – elemen 𝜃 saja, namun juga semua subsernya. Sehingga jika 𝜃 berisi n elemen, maka 

subset 𝜃 adalah 2n. Jumlah m dalam subset 𝜃 sama dengan 1. Apabila tidak ada informasi apapun untuk memilih 

hipotesis, maka nilai : m{ 𝜃 } = 1,0. Apabila diketahui X adalah subset dari  , dengan 𝑚1sebagai fungsi densitasnya 

dan Y juga merupakan subset 𝜃 dengan 𝑚2 sebagai fungsi densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi 𝑚1 

dan 𝑚2 sebagai 𝑚3 yaitu : 

𝑀3(𝑍) =  
∑ 𝑋 ∩ 𝑌 = 𝑧 𝑚1 (𝑋). 𝑚2(𝑌)

1 − ∑ 𝑋 ∩ 𝑌 =  ∅ 𝑚1(𝑋).  𝑚2(𝑌)
 

Keterangan: 

M1(X) : Mass function dari evidence X 

M2(Y) : Mass function dari evidence Y 

M3(Z) : Mass function dari evidence Z 

∑ 𝑋 ∩ 𝑌 =   𝑍𝑚1(𝑥).𝑚2(𝑦)  = merupakan nilai kekuatan dari evidence Z yan diperoleh dan kombinasi nilai 

keyakinan sekumpulan evidence [16]. 

 

2.3 Penyakit Ikan Patin 

 

Ikan patin merupakan ikan konsumsi air tawar unggulan yang banyak dibudidayakan. Berbagai upaya 

dilakukan untuk meningkatkan produksi ikan patin, salah satunya dengan intensifikasi budidaya. Namun, 

pengelolaan yang kurang tepat pada sistem budidaya intensif menyebabkan munculnya penyakit. Infeksi penyakit 

menjadi satu masalah yang masih sering timbul pada budidaya ikan patin. Salah satu penyakit yang sering timbul 

dalam budidaya ikan patin adalah penyakit MES (Motile Edwardsiella Septicemia) atau yang biasa dikenal dengan 

edwardsielliosis.  

Penyebab penyakit MES adalah adanya infeksi dari bakteri Edwardsiella tarda. Bakteri merupakan bakteri 

patogen yang memiliki dampak negatif bagi budidaya ikan air tawar. Infeksi menimbulkan penurunan produktivitas 

budidaya ikan patin sehingga menyebabkan kerugian bagi pembudidaya. Penularan infeksi bakteri E. tarda terjadi 

secara horizontal yaitu melalui kontak antara inang satu dengan inang lainnya atau melalui air sebagai media 

budidaya [17] 

 

2.4 Metode Perancangan Sistem 

 

Dalam merancang sistem dibutuhkan sebuah metode sebagai landasan dalam merancang perangkat lunak. 

Peneliti menggunakan metode penyusunan adalah algoritma Research and Development (R&D) alasan peneliti 

menggunakan algoritma ini dikarenakan salah satu jenis penelitian yang dapat menjadi penghubung atau pemutus 

kesenjangan antara penelitian dasar dengan penelitian terapan. 

 
Gambar 1. Research and Development 

Di dalam penelitian ini, di adopsi sebuah metode perancangan sistem yaitu waterfall algorithm. Berikut ini 

adalah fase yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan 

Analisis masalah dan kebutuhan merupakan fase awal dalam perancangan sistem. Pada fase ini akan 

ditentukan titik masalah sebenarnya serta elemen-elemen apa saja yang dibutuhkan untuk penyelesaian 

masalah Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Medan dalam proses mendiagnosa penyakit pada ikan patin. 

2. Desain Sistem 

Dalam fase ini dibagi beberapa indikator atau elemen yaitu pemodelan sistem dengan Unified Modelling 

Language, pemodelan menggunakan flowchart system, desain input, dan desain output dari diagnosa 

penyakit pada ikan patin. 
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3. Pembangunan Sistem 

Fase ini menjelaskan tentang bagaimana penulis melakukan pengkodingan program terhadap desain sistem 

yang dirancang baik dari sistem input, proses, dan output menggunakan bahasa pemrograman Dekstop serta 

menggunakan Microsoft Access sebagai database-nya. 

4. Uji Coba Sistem 

Fase ini merupakan fase yang sangat penting dalam pembangunan sistem pendukung keputusan. Hal ini 

dikarenakan pada fase ini akan dilakukan uji coba dan kesalahan yang terjadi pada sistem yang dibuat 

terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik Coding, Desain Sistem dan Pemodelan dari sistem diagnosa 

penyakit pada ikan patin. 

5. Implementasi Serta Pemeliharaan Sistem 

Fase ini merupakan fase akhir yang dimana stakeholder memanfaatkan program yang telah dibuat oleh 

peneliti. Dalam hal ini membantu masyarakat dalam melakukan diagnosa penyakit pada ikan patin 

 

2.5 Algoritma Sistem 

 

Dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi tentang mendiagnosa penyakit pada ikan pantin representasi 

pengetahuannya adalah metode yang digunakan untuk pengkodean pengetahuan (knowledge) sistem pakar.  

Berikut algoritma sistem pada penyelesaian sistem pakar untuk mendiagnosa       penyakit Bilirubin pada bayi, 

meliputi: 

1. Menentukan data penyakit, data gejala dan nilai densitas. 

2. Memasukkan represntasi pengetahuan 

3. Memasukkan nilai densitas gejala 

4. Melakukan perhitungan Dempster Shafer. 

5. Hasil dari diagnosa penyakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Algoritma Dempster Shafer 

 

2.5.1 Pembuatan Represntasi Pengetahuan 

Berikut ini representasi pengetahuan yang dibuat untuk basis pengetahuan sistem pakar ini adalah pengumpulan 

data yang diperoleh dari hasil survey di Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Medan. 

Tabel 1. Data Penyakit dan Data Gejala 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala 

Nama Penyakit 

Aeromonas 

sp 

Bintik putih 

(White spot) 
Saproglegnia  

G01 Pendaharahan pada kulit v  V 

G02 Busuk Ekor v v  

Mulai 

Input Representasi 

Pengetahuan 

Perhitungan dengan Dempster Shafer 

𝑀3(𝑍)

=  
∑ 𝑋 ∩ 𝑌 = 𝑧 𝑚1 (𝑋). 𝑚2(𝑌)

1 − ∑ 𝑋 ∩ 𝑌 =  ∅ 𝑚1(𝑋).  𝑚2(𝑌)

Input Nilai Densitas 

Gejala 

Tampil Hasil Diagnosa 

Selesai 

Inisialisasi Data 

Penyakit, Gejala 

dan Nilai 
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G03 Busuk Sirip v v  

G04 Kurus v   

G05 
Berenang Megap-Megap Di 

Permukaan Air 
v  V 

G06 Kulit Kasar  v  

G07 Menggosok-gosokkan tubuhnya  v V 

G08 
Terdapat benang halus yang 

tumbuh pada penutup insang 
 v  

G09 Lemas   V 

G10 Susah Bernafas  v  

 

2.5.2 Nilai Densitas dari Gejala 

Dibawah ini merupakan tabel nilai densitas dari gejala – gejala yang diperoleh dari penyakit pada ikan patin 

yang didapat dari riset dan wawancara pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Medan. 

Tabel 2. Nilai Densitas 

No Kode Gejala Nama Gejala Densitas 

1 G01 Pendaharahan pada kulit 0.76 

2 G02 Busuk Ekor 0.72 

3 G03 Busuk Sirip 0.73 

4 G04 Kurus 0.78 

5 G05 Berenang Megap-Megap Di Permukaan Air 0.7 

6 G06 Kulit Kasar 0.78 

7 G07 Menggosok-gosokkan tubuhnya 0.80 

8 G08 
Terdapat benang halus yang tumbuh pada penutup 

insang 
0.83 

9 G09 Lemas 0.72 

10 G10 Susah Bernafas 0.81 

Inisialisasi nilai densitas gejala merupakan suatu cara untuk memberikan bobot pada gejala, yang kemudian 

bobot tersebut akan digunakan pada perhitungan kombinasi dengan metode Dempster Shafer. Berikut merupakan 

tabel dari range nilai densitas untuk hasil diagnosa yang menjelaskan tentang kepastian suatu gejala. 

Tabel 3 Nilai Range Persentase Kemungkinan hasil diagnosa 

No Skoring tingkat serangan Nilai Kepastian Keterangan 

1 0 - Sehat 

2 1 0 - 0.4 Ringan 

3 2 0.41 – 0.6 Sedang 

4 3 0.61 – 0.8 Berat 

5 4 0.81 – 1 Mati 

 

2.5.3 Dempster Shafer 

Setelah menentukan basis pengetahuan melalui tabel 3.3 maka tahap selanjutnya menggunakan aturan inferensi 

dengan melakukan proses perhitungan dengan metode Dempster Shafer. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mendeteksi penyakit pada ikan patin yaitu: 

𝑀3(𝑍) =  
∑ 𝑋 ∩ 𝑌 = 𝑧 𝑚1 (𝑋). 𝑚2(𝑌)

1 − ∑ 𝑋 ∩ 𝑌 =  ∅ 𝑚1(𝑋).  𝑚2(𝑌)
 

 

Keterangan: 

M1(X) : Mass function dari evidence X 

M2(Y) : Mass function dari evidence Y 

M3(Z) : Mass function dari evidence Z 

∑ 𝑋 ∩ 𝑌 =   𝑍𝑚1(𝑥).𝑚2(𝑦)  = merupakan nilai kekuatan dari evidence Z yang diperoleh dan kombinasi nilai 

keyakinan sekumpulan evidence. 

Contoh kasus : 
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Diketahui seorang pemelihara ikan patin mengeluh dengan penyakit yang dialami oleh ikan patin peliharaannya. 

Pemelihara ikan merasa ikan patin peliharaannya tidak seperti biasanya dan diduga penyakit ikan patin tersebut 

disebabkan oleh Penyakit. 

Tabel 4. Gejala yang Dipilih User 

No Kode Gejala Nama Gejala Pilihan User 

1 G01 Pendaharahan pada kulit  

2 G02 Busuk Ekor  

3 G03 Busuk Sirip  

4 G04 Kurus  

5 G05 Berenang Megap-Megap Di Permukaan Air  

6 G06 Kulit Kasar  

7 G07 Menggosok-gosokkan tubuhnya  

8 G08 Terdapat benang halus yang tumbuh pada penutup insang  

9 G09 Lemas  

10 G10 Susah Bernafas  

Gejala 6 : Kulit Kasar 

Gejala 8 : Terdapat benang halus yang tumbuh pada penutup insang 

Gejala 10 : Susah Bernafas 

Ket : 

P01 : Aeromonas sp 

P02 : Bintik putih (White spot) 

P03 : Saproglegnia  

Penyelesaian 

G006   : Kulit Gelap 

Belief  : m1 {P02} = 0.78 

Plausibility : m1(Ɵ) = 1 – 0.78 = 0.22 

G08   : Terdapat benang halus yang tumbuh pada penutup insang (P02) 

Belief  : m2 {P02} = 0.83 

Plausibility : m2(Ɵ) = 1 – 0.83 = 0.17 

Maka didapat aturan kombinasi m1{P02}: 

Tabel 5. Aturan Kombinasi m3 

 
m2{P02} 

0.83 

m2(Ɵ) 

0.17 

m1{P02} 

0.78 

{P02} 

0.647 

{P02} 

0.133 

m1{Ɵ} 

0.22 

{P02} 

0.183 
Ɵ = 0.037 

m3{P01} =  0.647 + 0.183 + 0.133 / 1 – 0 = 0.963 

m3{Ɵ} = 0.037 / 1 – 0 = 0.037 

G010  : Susah Bernafas (P02) 

Belief  : m4 {P02}= 0.81 

Plausibility : m4 (Ɵ) = 1 – 0.81 = 0.19 

Maka didapat aturan kombinasi: 

Tabel 6. Aturan kombi#nasi m5 

 
m4{P02} 

0.81 

m4(Ɵ) 

0.19 

m3{P02} 

0.963 

{P02}  

0.780 

{P02} 

0.183 

m3{Ɵ} 

0.037 

{P02} 

0.030 

Ɵ  

0.007 

m5{P02} = 0.780 + 0. 030 + 0.183 / 1 – 0 = 0.993 

m5{Ɵ} = 0.007 

 Dari Perhitungan Gejala tersebut didapat hasil penyakit Bintik Putih (white Spot) dengan nilai probabilitas 

0.993 atau bila di persentasekan : 99.3 %. 
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3. ANALISA DAN HASIL 

 

3.1 Implementasi 

Implementasi sistem merupakan tampilan interface program hasil perancangan, dengan implementasi 

sistem ini dapat mengetahui secara visual gambaran hasil dari sistem yang dirancang. Dengan implementasi 

sistem ini user akan dapat mengetahui bagaimana penggunaan program yang baik dan pengujian program 

apakah program benar-benar sudah sesuai dan benar-benar bisa digunakan tanpa ada error didalam program 

tersebut. 

3.1.1 Form Login 

Form ini merupakan tampilan form login untuk 

masuk kedalam form utama dengan cara mengisi 

nama user dan password. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Gambar 3.  Tampilan Form Login 

3.1.2 Menu Utama 

Berikut adalah tampilan menu utama program 

untuk mendiagnosa penyakit pada ikan patin dengan 

menggunakan metode Dempster Shafer. 

 
Gambar 4.  Tampilan Form Menu Utama 

3.1.3 Form Menu Gejala 

Form Menu Gejala merupakan form yang 

berguna untuk tambah, simpan, ubah, hapus, bersih 

dan keluar. Tampilan form sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Gejala 

3.1.4 Form Menu Penyakit 

Tampilan ini berisikan tentang data-data 

penyakit dan solusi. Kelebihan dari form ini dapat 

mengolah data rule secara update dengan database. 

Tampilan form sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Tampilan Form Menu Penyakit 

3.1.5 Form Menu Rule 

Form rule adalah form yang berguna untuk 

simpan, hapus, batal, keluar. Adapun tampilan menu 

rule adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 7.  Tampilan Form Menu Rule 

3.1.6 Form Menu Diagnosa 

Form diagnosa merupakan form yang berguna 

simpan, diagnosa, batal dan keluar. Adapun tampil 

menu gejala dari form diagnosa adalah sebagai 

berikut : 
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Gambar 8.  Tampilan Form Menu Diagnosa 

3.1.7 Laporan 

Dalam pengujian hasil implementasi sistem 

pakar menggunakan metode dempster shafer untuk 

mendiagnosa penyakit pada ikan patin memberikan 

hasil akurat dalam pengujian data sampel dari bahan 

penelitian.  Gambar dibawah ini merupakan 

pengujian sistem yang telah diuji coba. 

 
Gambar 9.  Tampilan Data Aturan

3.2 Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

Adapun kelebihan sistem pakar yang dirancang ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem pakar yang dirancang dapat diubah sesuai dengan perkembangan tambahan jenis permasalahan yang 

lainnya. 

2. Sistem yang dirancang dapat digunakan oleh non pakar karena pengguna hanya memasukkan data sesuai 

yang dialami. 

Sedangkan kelemahan sistem adalah: 

1. Sistem berbasis offline, jadi peternak yang ingin menggunakan sistem harus datang langsung ke Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumut. 

2. Aplikasi yang dibangun jauh dari sempurna. 

 

4. KESIMPULAN  

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa pada permasalahan pada kasus yang diangkat mengenai mendiagnosa penyakit ikan patin 

dengan metode Dempster Shafer, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini : 

1. Dalam mendiagnosa penyakit yang sering menyerang ikan patin telah dilakukan dengan metode Dempster 

Shafer dan diterapkan dengan melakukan penelusuran terhadap inferensi, gejala dan rule dari pakar. 

Selanjutnya melalui perhitungan metode Dempster Shafer dapat diperoleh hasil diagnosa penyakit tersebut 

sehingga mempermudah dan mengoptimalkan waktu dalam mengetahui hasil dari penyakit.  

2. Untuk membangun aplikasi sistem pakar dilakukan dengan pemodelan UML terlebih dahulu seperti Use 

Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram kemudian melakukan pengkodean pemrograman 

berbasis Desktop. 

Dalam mengimplementasikan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada ikan patin, aplikasi 

diterapkan pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumut dan digunakan oleh peternak. Hasil akhir yang 

diperoleh oleh peternak berupa hasil laporan diagnosa yang dikeluarkan oleh sistem 

4.2 Saran 

Untuk meningkatkan kemampuan dan fungsi dari program ini ada beberapa saran untuk pengembangan yang 

dapat dilakukan yakni : 

1. Sistem ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut agar menjadi sistem yang lebih lengkap didasarkan untuk 

kepentingan yang lebih luas. 

2. Metode yang digunakan dalam sistem ini bisa diubah ke metode lain seperti Bayes, CF, Neural Network dan 

lain sebagainya. 

3. Aplikasi ini juga dapat dikembangkan tidak hanya dengan berbasis Desktop bisa juga dalam bentuk Web 

Programming dan Mobile Programming agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas 
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